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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode  penelitian  merupakan  panduan  untuk  penelitian  yang  akan

dilakukan.  Metode  penelitian  akan  menguraikan  cara  kerja  penelitian secara

keseluruhan.  Penelitian  ini  menggunakan paradigma penelitian  kualitatif,

yaitu cara  meneliti yang  lebih  banyak  memanfaatkan  dan  mengumpulkan

informasi  dengan cara mendalami fenomena yang diteliti.”56

Paradigma  penelitian  kualitatif  akan digunakan untuk mengkaji

bagaimana metode As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr dalam menafsirkan ayat-ayat

mutasyabihat yang dibatasi kepada dua kelompok:

1. Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Lafazh dan Maknanya berindikasi tasybih

(penyerupaan) dan tajsim (penjasmanian) Allah terhadap mahluk. Pada sub

tema ini, peneliti mengambil tiga (3) sampel kajian, antara lain:

a. Wajah Allah

b. Mata Allah

c. Tangan Allah

2. Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Sifat yang Lafazh dan Maknanya

berindikasi tasybîh (penyerupaan) Allah terhadap mahluk, yaitu:

a. Allah Beristiwâ’

b. Allah Datang

56 M. Aslam Sumhudi, Komposisi Desain Riset, (Jakarta : PT. Ramdhani, 1991), hlm. 38.
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Kemudian penulis akan menganalisa dan mengkomparasikan hasil

penafsiran dari kedua kelompok tersebut untuk disesuaikan dan diklarifikasi

dengan hasil penafsiran ulama terdahulu (ahlussunnah wal jamaah) sehingga di

akhir pembahasan dapat difahami dengan pemahaman yang benar, utuh dan

menyeluruh.

Penelitian ini dikelompokkan dalam penelitian perpustakaan (library

research) yaitu dengan mengadakan penelitian dari berbagai literatur yang erat

hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti.

Terkait tipe penelitian, maka penelitian ini termasuk tipe deskriptif,

yakni mendeskripsikan secara terperinci realitas  atau fenomena-fenomena

dengan  memberikan  kritik  atau  penilaian  terhadap  fenomena  tersebut sesuai

dengan sudut pandang atau pendekatan yang digunakan.57

Format penelitian  yang  digunakan adalah metode  deskriptif. Menurut

Sanapiah Faisal, metode deskriptif adalah “Metode untuk eksplorasi dan

klarifikasi mengenai suatu  fenomena atau  kenyataan  sosial,  dengan  jalan

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan yang

diteliti.”58

Jadi, alasan peneliti menggunakan  tipe  penelitian deskriptif karena penelitian

ini  akan  mampu  menghasilkan  berbagai  informasi  kualitatif yang  deskriptif,  penuh

nuansa,  dan  tidak  perlu  melakukan  pengujian hipotesa.

57 Sekolah  Pascasarjana  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta, Pedoman  Penulisan Tesis,
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014 M/ 1435 H.), hlm. 12.

58 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial,  (Jakarta: Rajawali Pres Citra Niaga,
1999), hlm. 20.
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Penelitian  ini  juga  menggunakan  pendekatan  filosofis. Alasannya,  penelitian

ini  akan  mengupas  pemikiran, konsep dan metode As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr dalam

menyelesaikan ayat-ayat mutasyabihat.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini bisa diartikan sebagai sasaran penelitian.

Peneliti ingin memaparkan penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr dalam konteks ayat-

ayat mutasyabihat sebagai sasaran penelitian. Dengan mengetahui penafsiran keduanya

dan titik persimpangannya akan menjadi bahan analisa selanjutnya untuk mengetahui

alasan kedua pihak saling klaim terhadap Ahlussunnah wal jamaah yang dijanjjikan oleh

Rasulullah SAW sebagai satu-satunya kelompok kaum muslimin yang selamat. Oleh

karena itu diharapkan pemaparan perbedaan penafsiran, alasan penisbatan kepada

ahlussunnah wal jamaah, dan saling menyalahkan satu sama lain dapat divisualisasikan

dengan utuh dan menyeluruh.

C. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah dua kitab tafsir yaitu: Taisiir

Al Kariim Al Rahman Fii Kalaam Al Mannan karya As-Sa’dî dan Tafsir Al Tahriir

Wa Al Tanwiir karya Ibnu ‘Âsyûr.

2. Sumber Data Sekunder
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Adapun data sekunder adalah kitab mu’jam (bahasa arab atau pencarian

lafazh al-Quran), kitab tafsir dan ulumul quran. Begitu juga buku-buku lain yang

berkaitan dengan ilmu Al-Quran dan tema penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  kepustakaan (library

research),  maka  teknik  pengumpulan  datanya  adalah dengan menggunakan

dokumentasi,  yaitu dengan merujuk kepada kitab Mu’jam Mufahras Li Alfazh

al-Quran al-Karim karya Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi dalam  menentukan ayat

berdasarkan tema yang sudah dibatasi dalam kitab tafsir As-Sa’dî dan Ibnu

‘Âsyûr. Data penafsiran dari kedua kitab tafsir tersebut kemudian dikumpulkan

dengan cara pengutipan, baik langsung maupun tidak langsung, lalu

dikomparasikan agar bisa menjadi data penelitian yang menjawab rumusan

masalah penelitian.

E. Studi Komparatif

1. Definisi Studi Komparatif

Studi komparatif dikenal juga dengan istilah al dirasah al muqaranah

(studi perbandingan), secara umum dapat dimaknai sebagai proses telaah,

kajian perbandingan suatu objek atau sasaran yang  memiliki persamaan  atau

kemiripan  redaksi  yang  berbicara  tentang  masalah  atau  kasus  yang

berbeda bagi  masalah  atau  kasus  yang  sama  atau  di  duga  sama. Dengan

kata lain, studi komparatif (perbandingan / muqaran) adalah suatu analisa

perbandingan di antara pendapat-pendapat para mufassir dalam menjelaskan
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ayat-ayat al-Quran dan manhaj (metode) mereka dan mendiskusikan hal itu

melalui analisa yang ilmiah.

Studi komparatif termasuk jenis penelitian yang digunakan untuk

membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.

Hal itu bertujuan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau

lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka

pemikiran tertentu, juga untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan

berdasarkan cara pandang atau kerangka berpikir tentu. Selain itu, untuk bisa

menentukan mana yang lebih baik atau mana yang sebaiknya dipilih, dan

untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar

atas pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang

mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.

Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis

faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena

tertentu. rumusan masalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu

variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau waktu yang

berbeda.

Penelitian komparatif menggunakan kerangka teori yang besifat

deduktif. Deduktif adalah suatu keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan

atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data yang akan diterangkan.
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Kemudian dilanjutkan dengan Hipotesis pada penelitian komparatif

menggunakan hipotesis komparatif. Hipotesis komparatif adalah merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif, pada rumusan ini

variabelnya sama tapi populasi atau sampelnya yang berbeda, atau keadaan itu

terjadi pada waktu yang berbeda.

Dengan demikian, apabila dikorelasikan dengan penelitian ini, maka

fungsi studi komparatif adalah untuk menerangkan titik perbedaan antara

penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu Âsyûr tentang ayat-ayat asma’ wa sifat.

Hipotesis (kesimpulan spekulatif) peneliti adalah adanya persimpangan atau

perbedaan metode penafsiran antara As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr dalam

menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat.

2. Metode Komparasi

Adapun metodologi peneliti dalam membandingkan kedua penafsiran

(As-Sa’dî dan Ibnu Âsyûr) adalah dengan membatasi terlebih dahulu

penelitian ayat-ayat mutasyabihat yang akan dikaji kepada beberapa macam:

a.  Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Lafazh dan Maknanya berindikasi

tasybih (penyerupaan) dan tajsim (penjasmanian) Allah terhadap mahluk.

Pada sub tema ini, peneliti mengambil tiga (3) sampel kajian, antara lain:

1) Wajah Allah

2) Mata Allah
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3) Tangan Allah

b.  Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Sifat yang Lafazh dan Maknanya

berindikasi tasybih (penyerupaan) Allah terhadap mahluk, yaitu:

1) Allah Datang

2) Allah Beristiwâ’

Setelah batasan penelitian ditetapkan, peneliti mengutip secara

langsung dan tidak langsung penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr secara

netral, ilmiah dan tidak mengurangi substansinya agar data tersebut tampil apa

adanya. Kemudian peneliti menganalisa perbedaan kedua penafsiran pada

tiap-tiap tema yang telah ditentukan dan alasan mengapa mereka berbeda

dalam penafsiran.

Di akhir penelitian, peneliti menghadirkan penjelasan metode

penafsiran ayat-ayat asma’ dan sifat Allah yang dilegalkan atau disetujui

ulama ahlussunnah sehingga tersingkaplah kebenaran yang hakiki dan

terhindarlah kita dari kesalahan memahami ayat-ayat sifat Allah.


